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ABSTRAK 

Artikel ini membahas pentingnya integrasi antara media 

digital dan sumber belajar lokal dalam upaya meningkatkan 

minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di sekolah. 

Media digital seperti video pembelajaran, infografis, dan 

platform interaktif mampu menyajikan materi secara lebih 

menarik dan mudah dipahami. Sementara itu, penggunaan 

sumber belajar lokal yang sesuai dengan konteks kehidupan 

siswa dapat meningkatkan keterkaitan mereka dengan materi 

yang diajarkan. Penelitian ini menggunakan metode studi 

literatur, observasi kelas, dan survei kepada siswa. Hasil 

temuan menunjukkan bahwa penggabungan kedua 

pendekatan ini berdampak positif terhadap peningkatan minat 

belajar ekonomi. Oleh karena itu, integrasi media digital dan 

sumber belajar lokal dapat menjadi strategi pembelajaran yang 

relevan untuk diterapkan dalam konteks pendidikan saat ini. 
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PENDAHULUAN 
Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran ekonomi di sekolah masih menjadi 

tantangan yang cukup signifikan. Banyak siswa menganggap materi ekonomi bersifat 
abstrak, kurang menarik, dan sulit dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari (Manek & 
Butarbutar, 2024). Salah satu penyebab utamanya adalah metode pembelajaran yang 
masih didominasi oleh ceramah dan penggunaan buku teks secara konvensional, yang 
cenderung membuat siswa pasif dan kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
(Setiawan, 2021). Hal ini mengakibatkan rendahnya minat belajar, terutama pada mata 
pelajaran yang dianggap kompleks seperti ekonomi. Padahal, dalam konteks 
pendidikan abad ke-21, diperlukan pendekatan yang lebih kontekstual, interaktif, dan 
berbasis teknologi. 

Integrasi media digital ke dalam pembelajaran ekonomi menawarkan potensi 
besar untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Hudari (2023), penggunaan media digital seperti video interaktif, kuis daring, dan 
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animasi ekonomi dapat memudahkan siswa memahami konsep-konsep ekonomi yang 
kompleks.  

berbagai inovasi dalam dunia pendidikan mulai dikembangkan, salah satunya 
adalah dengan mengintegrasikan media digital dan sumber belajar lokal dalam proses 
pembelajaran ekonomi. Media digital, yang mencakup penggunaan video 
pembelajaran, animasi interaktif, infografis, simulasi berbasis web, serta aplikasi 
edukasi ekonomi, telah menjadi salah satu alat bantu yang efektif untuk menciptakan 
suasana belajar yang lebih menarik, dinamis, dan partisipatif. Hudari (2023) 
menyatakan bahwa media digital dapat membantu siswa memahami materi ekonomi 
yang abstrak, seperti konsep elastisitas harga, sistem ekonomi, serta mekanisme pasar, 
melalui visualisasi yang lebih konkret dan mudah dipahami. Hal ini juga sejalan 
dengan pendapat Kompasiana (2023) yang menegaskan bahwa generasi digital saat ini 
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap karakteristik mereka 
yang akrab dengan teknologi. 

Namun demikian, ketergantungan pada media digital saja tidak cukup. 
Pembelajaran yang baik juga perlu mempertimbangkan konteks sosial dan budaya 
tempat siswa berada. Dalam hal ini, sumber belajar lokal memiliki potensi besar untuk 
memperkaya proses pembelajaran ekonomi. Sumber belajar lokal merupakan segala 
bentuk potensi, objek, aktivitas, dan narasumber dari lingkungan sekitar siswa yang 
dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran (Suryani, 2024). Misalnya, kegiatan 
pasar tradisional, praktik usaha kecil di sekitar sekolah, koperasi siswa, serta interaksi 
ekonomi dalam keluarga dan masyarakat lokal. Pemanfaatan sumber belajar lokal 
memungkinkan siswa untuk memahami bahwa konsep ekonomi tidak hanya ada di 
buku teks, tetapi juga hidup dan berkembang di sekitar mereka. Saputra (2021) 
mengungkapkan bahwa keterlibatan langsung siswa dengan sumber belajar lokal 
dapat membangun pengalaman belajar yang autentik dan bermakna. 

Lebih jauh, studi dari Haryanto (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber 
belajar lokal mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan 
memecahkan masalah, serta menumbuhkan kepedulian sosial siswa terhadap 
dinamika ekonomi yang terjadi di lingkungannya. Misalnya, ketika siswa diajak untuk 
menganalisis faktor kegagalan suatu usaha kecil di lingkungan mereka, mereka tidak 
hanya belajar tentang teori kerugian dalam ekonomi, tetapi juga belajar menganalisis 
situasi nyata, berempati, dan mencari solusi. Dengan demikian, pembelajaran ekonomi 
menjadi lebih dari sekadar memahami definisi dan rumus, melainkan juga menjadi 
media untuk membentuk karakter dan kesadaran sosial siswa. 

Integrasi antara media digital dan sumber belajar lokal bukanlah dua pendekatan 
yang berdiri sendiri, melainkan dapat saling melengkapi dalam menciptakan proses 
belajar yang menyenangkan sekaligus kontekstual. Misalnya, guru dapat 
mengembangkan video dokumenter pendek tentang UMKM lokal lalu mengemasnya 
ke dalam kuis interaktif yang bisa diakses melalui gawai siswa. Wahyuni & Nurjanah 
(2022) menemukan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan minat belajar siswa 
secara signifikan karena pembelajaran terasa lebih dekat dengan kehidupan mereka 
serta menggunakan media yang mereka sukai. 

Pendekatan pembelajaran yang memadukan teknologi dengan potensi lokal juga 
sejalan dengan prinsip pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and 
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Learning/CTL), di mana siswa belajar melalui pengalaman langsung yang relevan 
dengan kehidupan sehari-hari mereka (Prasetyo, 2022). Dalam konteks ini, siswa tidak 
hanya menghafal teori ekonomi, tetapi juga belajar menerapkannya melalui 
pengamatan, wawancara, kunjungan lapangan, dan refleksi dari lingkungan sekitar. 
Journal Of Primary Education PGMI IAIN Lhokseumawe (2021) juga menyebutkan 
bahwa penggunaan media digital dalam konteks lokal terbukti meningkatkan 
pemahaman dan motivasi belajar siswa, karena siswa merasa lebih terlibat dan 
dihargai dalam proses belajar. 

Dengan memperhatikan beragam hasil penelitian tersebut, jelas bahwa penerapan 
media digital dan sumber belajar lokal secara terpadu merupakan strategi yang sangat 
relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran ekonomi di sekolah. Integrasi dua 
pendekatan ini tidak hanya meningkatkan minat dan pemahaman siswa, tetapi juga 
menciptakan pengalaman belajar yang utuh, bermakna, dan relevan dengan kehidupan 
nyata. Pembelajaran ekonomi pun tidak lagi sekadar hafalan konsep, melainkan 
menjadi proses eksplorasi aktif yang membentuk pemahaman, keterampilan, dan 
karakter siswa sebagai warga negara yang peka terhadap persoalan ekonomi di 
sekitarnya. 

 

METODE 
Penelitian ini disusun menggunakan pendekatan campuran (mixed method) yang 

menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Adapun tahapan metode yang 
digunakan dalam penulisan artikel ini dijelaskan sebagai berikut: 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Artikel ini merupakan hasil dari penelitian kepustakaan (library research), dengan 
pendekatan mixed method. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menelaah data 
numerik yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian sebelumnya terkait peningkatan 
minat belajar ekonomi. Sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk 
menganalisis secara mendalam konteks, pengalaman belajar, serta efektivitas 
penggunaan media digital dan sumber belajar lokal dalam pembelajaran ekonomi. 
 
2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam artikel ini diperoleh dari literatur sekunder yang meliputi artikel 
jurnal ilmiah nasional dan internasional, artikel populer pendidikan, serta dokumen 
online terpercaya. Penulis mengumpulkan dan mereview lebih dari 13 sumber yang 
relevan dengan fokus kajian, seperti jurnal dari ResearchGate, UM, UIAD, Kompasiana, 
dan lainnya yang membahas pemanfaatan media digital serta pembelajaran berbasis 
konteks lokal. 

 
3. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan metode analisis isi (content analysis) dan analisis 
tematik, di mana penulis : 

a) Membaca dan menelaah isi tiap sumber secara menyeluruh, 
b) Mengidentifikasi poin-poin penting mengenai penggunaan media digital dan 

sumber belajar lokal 
c) Membandingkan hasil temuan dari satu jurnal dengan jurnal lainnya, 



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Cerdas (JAPAKESADA) 
Volume 1, Number 3, 2025 

Page; 90 – 96 

DOI:XXXX-XXXX 

93 

 

 

d) Menyusun temuan ke dalam tema-tema utama yang kemudian disintesiskan 
secara naratif. 
 

4. Penyajian dan Refleksi Penulis 
Hasil analisis disusun secara deskriptif untuk menunjukkan bahwa integrasi 

media digital dan sumber belajar lokal dapat meningkatkan minat belajar ekonomi di 
sekolah. Penulis juga menyertakan refleksi pribadi terhadap temuan-temuan tersebut 
sebagai upaya memberikan perspektif kritis dan menyeluruh terhadap data yang 
diperoleh. 
 

HASIL DAN DISKUSI 
Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, diperoleh berbagai temuan 
yang menunjukkan bahwa integrasi media digital dan sumber belajar lokal dapat 
meningkatkan minat belajar ekonomi siswa di sekolah. Temuan-temuan tersebut 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Media Digital sebagai Penguat Minat dan Interaksi Siswa 

Penggunaan media digital seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, animasi, 
dan game edukatif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan tidak 
membosankan. Menurut Supriyanto dkk. (2021), media digital dapat meningkatkan 
atensi siswa melalui tampilan visual yang menarik dan memudahkan pemahaman 
konsep abstrak dalam ekonomi. Hal ini diperkuat oleh penelitian dari Hasanah (2022) 
yang menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan media digital dalam 
pembelajaran ekonomi menunjukkan peningkatan minat sebesar 27% dibanding 
kelompok yang menggunakan metode konvensional. 

Sementara itu, artikel dari ResearchGate (Zulkarnain, 2023) menjelaskan bahwa 
media digital yang bersifat interaktif dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 
bertanya, menjawab, dan mengeksplorasi materi secara mandiri. Dalam konteks ini, 
media digital juga berfungsi sebagai sarana kolaborasi antara siswa dan guru melalui 
platform pembelajaran daring seperti Google Classroom, Edmodo, dan sejenisnya. 
 
2. Sumber Belajar Lokal sebagai Pendekatan Kontekstual 

Selain media digital, pemanfaatan sumber belajar lokal juga terbukti efektif dalam 
meningkatkan minat belajar. Menurut Suryani (2024), siswa lebih mudah memahami 
materi ekonomi ketika dikaitkan langsung dengan realitas yang mereka temui di 
lingkungan sekitarnya, seperti pasar tradisional, UMKM lokal, atau kegiatan ekonomi 
di desa mereka. Pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih relevan dan bermakna 
karena menghubungkan teori ekonomi dengan praktik nyata yang dekat dengan 
kehidupan mereka. 

Penelitian dari Jurnal Media Akademik (2023) juga menyoroti bahwa 
pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu menumbuhkan rasa memiliki terhadap 
materi yang dipelajari. Ketika siswa melihat bahwa apa yang mereka pelajari 
berhubungan langsung dengan kehidupan masyarakat sekitar, mereka lebih 
termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
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3. Kombinasi Media Digital dan Sumber Belajar Lokal 
Temuan penting dalam kajian ini adalah bahwa kombinasi media digital dan 

sumber belajar lokal menghasilkan dampak yang lebih signifikan dibanding 
penggunaan salah satu pendekatan saja. Penelitian oleh Ernawati dkk. (2023) 
menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan media digital berbasis lokal—
seperti video wawancara dengan pelaku UMKM di daerah setempat atau simulasi 
ekonomi desa melalui aplikasi—memiliki peningkatan minat belajar hingga 35% dalam 
waktu tiga bulan. 

Kombinasi ini menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya menarik, tetapi 
juga kontekstual dan bermakna. Menurut Zainuddin (2021), pembelajaran ekonomi 
yang menggabungkan visualisasi digital dengan realitas lokal membantu siswa 
membangun pemahaman yang utuh dan berkesinambungan. Mereka tidak hanya 
mengetahui konsep ekonomi secara teoritis, tetapi juga dapat melihat bagaimana 
konsep tersebut diterapkan dalam kehidupan nyata. 
 
4. Tantangan dan Refleksi 

Integrasi media digital dan sumber belajar lokal dalam pembelajaran ekonomi, 
meskipun efektif, menghadapi beberapa tantangan signifikan. Akses teknologi yang 
tidak merata, terutama di daerah terpencil atau kurang berkembang, menjadi kendala 
utama. Kesenjangan digital ini menciptakan disparitas pembelajaran, di mana siswa di 
daerah perkotaan dengan akses internet yang memadai memiliki keunggulan 
dibandingkan siswa di daerah pedesaan yang mungkin hanya memiliki akses terbatas 
atau bahkan tidak sama sekali. Selain itu, minimnya pelatihan bagi guru dalam 
memanfaatkan teknologi digital untuk mengembangkan sumber belajar lokal juga 
menjadi hambatan. Banyak guru yang kurang terampil dalam mengolah konten digital 
yang menarik dan relevan dengan konteks lokal, sehingga potensi teknologi untuk 
meningkatkan minat belajar belum tergali secara optimal. Kurangnya pelatihan ini juga 
dapat menyebabkan guru merasa kurang percaya diri atau bahkan menolak untuk 
mengadopsi metode pembelajaran berbasis teknologi. 

Namun, tantangan-tantangan tersebut bukanlah penghalang mutlak. Dengan 
adanya dukungan kebijakan pendidikan yang komprehensif dan berkelanjutan, 
integrasi ini dapat diwujudkan secara lebih luas dan merata. Kebijakan tersebut perlu 
mencakup peningkatan infrastruktur teknologi di seluruh wilayah, program pelatihan 
guru yang berkelanjutan dan terstruktur, serta pengembangan kurikulum yang 
mengintegrasikan teknologi dan sumber belajar lokal secara efektif. Kolaborasi aktif 
antara sekolah, masyarakat, dan pemerintah juga sangat penting. Sekolah perlu 
berperan aktif dalam mengadopsi teknologi dan melatih guru, masyarakat dapat 
berkontribusi dalam menyediakan sumber belajar lokal yang autentik, dan pemerintah 
bertanggung jawab dalam menyediakan infrastruktur, pendanaan, dan kebijakan yang 
mendukung. Dengan kerja sama yang sinergis, hambatan yang ada dapat diatasi dan 
potensi peningkatan minat belajar ekonomi melalui integrasi media digital dan sumber 
belajar lokal dapat dimaksimalkan. 
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KESIMPULAN 
Penggunaan media digital dan sumber belajar lokal terbukti menjadi pendekatan 

yang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
Media digital menyajikan materi secara menarik dan interaktif, membantu siswa lebih 
mudah memahami konsep-konsep ekonomi yang sering dianggap abstrak. Di sisi lain, 
sumber belajar lokal menghadirkan konteks yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 
siswa, sehingga materi terasa lebih relevan dan bermakna. Ketika kedua pendekatan ini 
digabungkan, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, kontekstual, dan mampu 
mendorong keterlibatan siswa secara aktif. Dengan demikian, integrasi keduanya layak 
diterapkan sebagai strategi pembelajaran ekonomi yang inovatif dan berdampak positif 
di berbagai jenjang pendidikan. 
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